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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisisi dan pembahasan yang telah peneliti lakukan, 

maka diperoleh kesimpulan sebai berikut:  

1. Sisteem pengelolaan usaha karaoke yang ada di Desa Malintang adalah 

para pemilik usaha karaoke belum sesuai dengan peraturan mengenai 

karaoke yang sudah diatur oleh pemerintah melalui peraturan menteri 

pariwisata dan ekonomi kreatif no 16 tahun 2014 tentang standar usaha 

karaoke. 

2. Sisteem pengelolaan usaha karaoke yang ada di Desa Malintang ditinjau 

menurut hukum Islam juga belum sesuai dengan hukum islam karena 

masih ada  ditemukan ditempat usaha karaoke yang ada di Desa 

Malintang hal-hal yang dilarang dalam syari’at Islam seperti, minum-mi 

numan keras, narkoba, dan perbuatan-perbuatan para pengunjung lai 

B. Saran 

         Dari pembahasan pada bab sebelumnya di atas, maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Untuk kalangan ilmuwan hasil penelitian dapat digunakan sebagai bagian 

acuan dalam pengembangan keilmuan khususnya hukum Islam. Kegiatan 

ilmiah seperti diskusi, seminar, penelitian dapat menjadikan hasil 

penelitian ini sebagai bagian acuan atau referensi guna pengembangan 

keilmuan Islam. 
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2. Untuk masyarakat luas dan juga ormas Islam dapat mengambil informasi 

tentang berbagai dampak negatif dari bidang usaha karaoke di Desa 

Malintang. Dengan demikian akan dapat menjadi bahan pencerahan guna 

menjaga diri dan keluarga agar tidak terkena dampak negatif. Dalam 

kegiatan dakwah amar ma’ruf nahi munkar oleh komunitas muslim dapat 

menjadikan referensi guna memperkaya referensi amar ma’ruf nahi 

munkar. 
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